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Hello, Nus! Apa Khabar?

Hello Nus!

alam hangat dan banyak terima

kasih atas email Nus vang sangat
menyenangkan hati ibu. Ibu senang
karena Nus sudah mau menulis skripsi.
Apakah Nus sudah menemukan judul
yang tepat atau masih riset di
perpustakaan untuk mencar judul yang
menarik dan tidak terlalo sulit untuk
dibahas oleh Nus? Siapakah vang
menjadi pembimbingmu nantinya?

ami di sini baik-baik aja. Ibu

engan teman-teman berhasil
mewakill sckolah kita dengan baik
Kami bersyukur, bisa meraih juara tiga.
Banyak orang berpikir bahwa jun tidak
obyektif, namun ibu tetap tulus
menerima hasilnya.

emarin Nus menceritakan bahwa

Pak Piter menantang Nus dan
teman-temannya untuk melibatkan diri

dalam misi? Apakah Nus tidak merasa
terpanggil untuk menjadi seorang
misionaris? Sava pikir, Nus sangat
cocok sekali.

MNus, jangan lupa balas email ibu ya!
Salam & doa

bu lka

Musdaniel #indo.net.id

Hedlo Thu Tka!

alam hangat dari Jawa. Senang
sekali ibu bisa membalas email

Mus dengan cepat.

erus terang, Nus sangat bingung

dengan email ibu. Mengapa ibu
berpikir bahwa Nus cocok untuk
menjadi seorang misionaris? Waktu Pak
Piter berbicara tentang pelayanan misi,
Nus merasa gelisah, Nus merasa bahwa
spnara "ak Piter adalah svara Tuhan
Apakah Tuhan bisa memakai Pak Piter
untuk memanggil Nus ke ladang misi ?
MNus minta tolong didoakan va, Nus
sangat bingung membedakan apakah
ini benar-benar panggilan Tuhan atau
hanya sebatas suara hati saya <ajo ?

aliini, Nus memochon kiranva ibu

balas email ini dengan cepat

untuk mengarahkan seorang

mahasiswa yang bingung dan sulit

membedakan suara hatinva dan suara
Tuhan,

Salam dan doa,

Mus
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Kesaksian Ibu Telly Panduwal
Di Timor Leste

ama sava, lelly Panduwal. Saya berasal

dari keluarga Kristen di Kupang NTT,
D keluarga kami, gercja dan iman sangat
diperhatikan dan setiap hari kami membaca
Alkitab bersama-sama, Wakiu sava berumur 10
tahun sava menerima Tuhan Yesus sebagai Juru
Selamat secara pribadh,

leh karena salah satu dari saudara

sepupu sava melayvani Tuhan sebagai
mistonarts di luar negert, membuat misi menjadi
ticdak asing |_'|-.,1;|;| sava. !"'-;t:..'q SeTiY mendoakan
beliau dan juga pelayanannya. Beberapa wakiu
kemudian, hati saya mulal tertarik pada
pelavanan misi, Sava mulai terbeban  untuk
mendoakan orang-orang yang belum mengenal
Tuhan, secara khusus suku-suku terabaikan
yang belum permabh mendengar Kabar Baik,
Proses demi proses, Tuban menguatkan saya
untuk menyerahkan hidup sepenuhnya dalam
mlavani-Nyva sebagal misionaris seperti sepupu
SaVil,

ntuk menanggapi panggilanini, s a v a

mulai mempersiapkan diri dengan
belajar di sekolah teologt STT-ATI di Kalimantan
Barat vang
sangaal
missioner.
Sesudah
mendapat
gelar 51 i
bidang
[eologi,
5 B § &
mclamar i
WEC dan
puji Tuhamn,
pihak WEC
menerima
d a n
memberikan
kesempatan
kepada sava
membantu ]’ll.'!ul:lu'.ﬂl'l.ﬂl'l 'l-l.‘l'!-l_F..'ll k.ﬂ:r].'.'l'n-'n-'.,'ln i
kantor Sending WEC Indonesia di Jawa Timur

ada tahun 2000 sava ditantang untuk
; mefavand di Timor Leste. Oleh karena

waktu itu situasi di sana masih belum stahbil,
sava fidak berani melanjulkan panggilan saya.
Selama 3 tahun, sava menutup telinga rohani
saya dan tidak bersedia menviapkan diri bagi
pelayanan di sama. Tetapi Tuhan kita sungguh-
sungiuh setia, Salah seorang miglonaris dar
limor Leste menantang sayva untuk maju,
sehingga pada tahun 2004 sava bisa
IR LN ST Peiars E'l.l.ng.gihm sava tiersishoat
selama 10 hari.

'D'i hali, tim “Esperamca”™ vang dalam
bahasa Indonesia disebut
"Pengharapan” menvambul sava dengan
hangat, Tim tersebut melayvani anak-anak. Oleh
karena saya terbeban untuk melayani anak, sava
merasa, Tuhan menginginkan sava bergabung
dengan mereka. Selama 2 tahun, saya
memperkuat pelayanan inl di daerah Dili vang
dianggap tidak aman. Kami bercerita, menvanyi
dan menan dengan mereka, Semua pelavanan
disampaikan dalam bahasa Inggris. Portugis
dan juga dalam bahasa Indomesia, Kamd juga
mengajar anak-anak ketrampilan Lsin agar masa
depan mereka memiliki skill dan bisa mencari
nafkah hidup sendin.

urang lebih, tiga ratus anak setiap
K minggu vang datang untuk mendengar
Kabar Baik. Doakan agar anak, remaja dan juga
pemuda di daerah ini mengalami Kasih Kristus
Kita juga bersvukuor kepada Tuban dimana
tahun yang lalu, ada dua orang vang menerima
Yesus sebagai Juru Selamat mereka. Sava sangat
senang jika sava dan pelayanan kami dibawa
dihadapan Tuban melalui doa





















